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ABSTRAK 

Febi Oktavani: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 

Match Bermuatan Literasi Sains Terhadap Kompetensi 

Belajar Peserta Didik pada Materi Pemanasan Global di 

SMPN 1 Payakaumbuh 

 

Permasalahan pembelajaran di SMPN 1 Payakumbuh yaitu model 

pembelajaran yang kurang bervariasi, dan rendahnya kompetensi belajar peserta 

didik. Upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match bermuatan literasi sains pada materi pemanasan 

global di SMPN 1 Payakumbuh. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh 

positif model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match bermuatan literasi sains 

terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi pemanasan global di 

SMPN 1 Payakumbuh. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan 

penelitian randomized control group posttest only design. Populasi penelitian 

adalah kelas VII SMPN1 Payakumbuh yang terdaftar pada tahun ajaran 

2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yang terpilih kelas VII.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.3 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah soal posttest untuk kompetensi 

pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t didapatkan hasil pada 

kompetensi pengetahuan peserta didik nilai thitung 2,50> ttabel1,66, pada kompetensi 

keterampilan thitung2,60 > 1,66 ttabel, dan pada kompetensi sikap didapatkan kelas 

eksperimen 86% dengan kategori sangat baik sedangkan kelas kontrol 73% 

dengan kategori cukup. Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match bermuatan literasi sains berpengaruh positif 

terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik pada 

materi pemanasan global di SMPN 1 Payakumbuh. 

 

Kata kunci: Kooperatif Tipe Make a Match, Literasi Sains, Kompetensi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang memiliki peran penting dalam 

upaya meningkatkan sumber daya manusia. Jika penyelenggaraan suatu 

pendidikan sudah baik, maka akan menghasilkan manusia-manusia yang bermutu 

dan tangguh. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan kebutuhan dasar dalam 

meningkatkan sumber daya manusia sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 No. 1, yang berbunyi: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara “. 

 

Belajar merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. 

Belajar merupakan suatu proses yang membawa perubahan pada individu yang 

melaksanakan proses belajar itu sendiri. Sejalan dengan pendapat Slameto (2010: 

1) belajar adalah proses perubahan tingkah laku suatu individu sebagai akibat dari 

interaksinya dengan lingkungan. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah 

pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 

pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala 

aspek pribadi seseorang. 

Salah satu faktor yang ikut mempengaruhi proses belajar mengajar adalah 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pemilihan model pembelajaran 

oleh guru seharusnya memperhatikan kebutuhan dari peserta didik itu sendiri. Hal 
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ini dilakukan agar pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan 

efektif. Apabila proses pembelajaran tidak efektif dan tidak menarik, maka akan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2019, 

didapatkan bahwa hasil ulangan harian peserta didik di SMPN 1 Payakumbuh 

pada materi pemanasan global masih rendah, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik Kelas VII Semester 2 SMPN 1  

  Payakumbuh pada Ulangan Harian Pemanasan Global Tahun Pelajaran 

  2017/2018 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-rata 

Nilai 

Tuntas (≥77) Tidak Tuntas (˂77) 

Persentase 

(%) 
Jumlah  

Persentase 

(%) 
Jumlah  

VII.1 37 64,97 13,5   5 86,5 32 

VII.2 37 74,39 27,0 10 73,0 27 

VII.3 36 62,65   2,8   1 97,2 34 

VII.4 37 65,28 10,8   4 89,2 33 

VII.5 38 67,36   7,9   3 92,1 35 

VII.6 36 79,67 33,3 12 66,7 24 

VII.7 36 59,56   8,6   4 91,4 32 

VII.8 37 79,42 37,8 14 62,2 23 

VII.9 36 81,47 44,4 16 55,6 20 

Rata-rata Persentase (%) 20,7 79,3 

Sumber : Guru IPA Kelas VII SMPN 1 Payakumbuh 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan harian dan persentase 

ketuntasan peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan sekolah yaitu 77. Hal ini juga dibuktikan dari hasil 

wawancara dengan salah satu guru IPA di SMPN 1 Payakumbuh yaitu Ibu Gusti 

Ampera, S.Pd. bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi ini karena materi pemanasan global merupakan salah satu 

materi yang cukup kompleks dan menyangkut konsep, gejala, proses dan peristiwa 

sehingga cukup sulit untuk dipahami peserta didik. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 Februari 2018 dengan Ibu 

Gusti Ampera, S.Pd. diperoleh informasi bahwa guru sering melaksanakan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran  konvensional dengan metode ceramah 

dan diskusi kelompok. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara peneliti 

dengan 8 orang peserta didik di kelas VII, dimana mereka mengatakan hal yang 

sama bahwa guru sering melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah dan 

diskusi kelompok, yang pada dasarnya metode ini dapat menyebabkan peserta 

didik menjadi bosan dalam pembelajaran. Peserta didik juga mengatakan, bahwa 

mereka mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA karena materi 

pelajaran yang terlalu banyak. Hal ini juga dibuktikan dari hasil angket yang diisi 

oleh 30 orang peserta didik, dimana 45,6% peserta didik menyatakan guru lebih 

sering menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok, 43,3% peserta didik 

menyatakan menginginkan model pembelajaran yang lebih menarik dan 63,3% 

peserta didik mengharapkan guru memadukan pembelajaran dengan permainan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) di SMPN 1 Payakumbuh, terlihat bahwa sikap sosial, 

disiplin, toleransi, percaya diri, kerja sama, dan keterampilan peserta didik relatif 

masih rendah. Dari hal tersebut terlihat bahwa kemampuan literasi sains peserta 

didik masih rendah karena belum mampu mengaplikasikan konsep dan fakta yang 

didapatkan di sekolah dengan fenomena-fenomena yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari. Memperhatikan asumsi tersebut maka perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih variatif. Salah satunya dengan model pembelajaran 

kooperaitf tipe Make a Match. 
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Huda (2013: 250) menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match merupakan suatu model yang memotivasi semua peserta didik untuk aktif 

dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir serta bebas 

mengemukakan pendapat sesuai hasil pemikiran yang mereka dapatkan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match mengandung unsur permainan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Isjoni (2010: 72) bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat memupuk kerja sama peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokan kartu yang ada di tangan 

peserta didik, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan sebagian besar 

peserta didik lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan peserta 

didik tampak sekali pada saat mencari pasangan kartu. Penerapan model 

pembelajaraan kooperatif tipe Make a Match dapat membuat peserta didik aktif 

dalam belajar IPA karena apabila peserta didik merasa senang, aktif, dan antusias 

dalam belajar maka dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match telah terbukti dapat 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Dilihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan Nurhikmah (2017: 16) diketahui, bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran biologi di SMP Negeri 10 Palembang. Ini dapat dilihat 

dari hasil belajar kelas eksperimen didapatkan rata-rata 82, sedangkan untuk kelas 

kontrol hasil belajar yang didapatkan rata-rata 75. Aktivitas belajar dan sikap 
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ilmiah peserta didik selama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

a Match mengalami peningkatan selama tiga kali pertemuan. Penelitian yang 

sama juga dilakukan oleh Durmadi (2013: 13) menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika peserta didik kelas VIIA SMP Negeri 1 Tomini pada konsep gerak. 

Model ini juga diyakini dapat meningkatkan keaktifan dan aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match dapat diterapkan dalam proses pembelajan IPA 

yang sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match ini dapat diimplementasikan dengan kemampuan 

literasi sains. Literasi sains merupakan suatu kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi dan mengambil kesimpulan dari aktivitas yang terjadi dalam 

kehidupan. Salah satunya contohnya yaitu materi pemanasan global yang banyak 

menyangkut konsep, gejala, proses dan peristiwa yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan Riset PISA tahun 2012 yang dilakukan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development), dinyatakan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara dengan skor rata-rata 382 

sedangkan skor rata-rata PISA adalah 500 (OECD, 2012: 21). Hasil riset tersebut 

menunjukkan kemampuan literasi sains peseta didik masih rendah. Jadi 

diperlukan peningkatan literasi sains peserta didik di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis telah melakukan penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match bermuatan 
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literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta 

didik pada materi pemanasan global di SMPN 1 Payakumbuh. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas , maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

2. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik pada aspek pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 

4. Peserta didik masih menganggap pembelajaran IPA sulit dan bersifat hafalan.  

5. Kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, perlu adanya pembatasan agar hasil penelitian lebih fokus pada masalah 

yang diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match bermuatan literasi sains terhadap kompetensi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada materi pemanasan global di SMPN 1 

Payakumbuh.    

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi pemanasan global 

di SMPN 1 Payakumbuh? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

bermuatan literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

peserta didik pada materi pemanasan global di SMPN 1 Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

sebagai berikut. 

1. Alternatif model pembelajaran bagi guru di sekolah sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 

2. Menjadi rujukan dan penelitian relevan bagi peneliti untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Meningkatkan kompetensi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di 

SMPN 1 Payakumbuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik pada materi pemanasan global di SMPN1 

Payakumbuh. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut ini. 

1. Peneliti sebaiknya mempersiapkan antisipasi untuk menanggulangi 

kekurangan pelaksanaan model pembelajaran seperti peserta didik yang 

terlalu aktif sehingga membuat suasana menjadi riuh dan antisipasi untuk 

peserta didik yang terlalu pasif. 

2. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penilaian kompetensi sikap dan 

keterampilan menggunakan lebih banyak observer agar penilaian sikap lebih 

optimal. 
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